
   

 

GLOBAL MARKET REVIEW 

Nasdaq (-0.85%) dan S&P500 (-0.32%) melemah dibayangi oleh 
pelemahan harga saham-saham teknologi menjelang rilis kinerja 
keuangan terbaru. NVIDIA dijadwalkan rilis kinerja keuangan pada 
Rabu (28/8) waktu setempat. Di sisi lain, DJIA (+0.16%) catatkan level 
penutupan tertinggi baru dalam sejarah. Pasar masih ditopang oleh 
ekspektasi pemangkasan sukubunga acuan. Pengamat meyakini 
pemangkasan sukubunga acuan sebanyak 2-3 kali, masing-masing 
sebesar 25 bps. 

Serupa dengan Wall Street, indeks-indeks di Eropa juga ditutup 
beragam di Senin (26/8). Jerman mencatatkan penurunan Ifo Business 
Climate ke 86.6 di Agustus 2024 dari 87 di Juli 2024. Selanjutnya, pasar 
di Eropa mengantisipasi data pertumbuhan ekonomi Jerman di 2Q24 
(28/8). 

Dari pasar komoditas, harga minyak bumi menguat sekitar 3% di 
Senin (26/8) dipicu oleh production halt di Libya akibat dispute antara 
eastern government dengan western government mengenai siapa yang 
berhak memimpin bank sentral negara tersebut. Peningkatan 
ketegangan geopolitik di perbatasan Israel-Lebanon di Minggu (26/8) 
turut memicu kenaikan harga minyak tersebut. 
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DOMESTIC MARKET REVIEW 

[Resistance : 7650] [Pivot : 7600] [Support : 7550] 

IHSG kembali uji resistance 7600 di Senin (26/8). Secara teknikal, terdapat 
pelebaran positive slope pada indikator MACD meskipun indikator 
Stochastic RSI sedang berada di overbought area. Dengan demikian, jika 
IHSG mampu bertahan diatas level 7600, maka IHSG berpotensi lanjutkan 
penguatan uji 7650 di Selasa (27/8). 

Pasar mengantisipasi rilis data U.S. CB Consumer Confidence bulan Agustus 
2024 (27/8) yang diperkirakan tetap berada di level optimis menjadi 100.1 
meskipun sedikit menurun dari level sebelumnya di 100.3 pada Juli 2024. 
Dari Eropa, Jerman dijadwalkan rilis data pertumbuhan ekonomi Final di 
2Q24 yang diperkirakan masih terkontraksi (-0.1% YoY). 

Dari regional, pasar menantikan rilis data Industrial Profits YTD di China 
pada Juli 2024 yang dijadwalkan rilis pada Selasa (27/8). Data tersebut 
diyakini dapat berpengaruh terhadap outlook pertumbuhan ekonomi 
China pada 2H24. 

Berdasarkan beberapa sentimen diatas, saham-saham yang dapat 
diperhatikan pada Selasa (27/8) adalah ESSA, MDKA, SMRA, BNGA, ANTM, 
dan BBTN.  

POINTS OF INTEREST 

• Nasdaq (-0.85%) dan S&P500 (-0.32%) melemah dibayangi oleh pelemahan 
harga saham-saham teknologi menjelang rilis kinerja keuangan terbaru. 

• Pengamat meyakini pemangkasan sukubunga acuan the Fed sebanyak 2-3 kali, 
masing-masing sebesar 25 bps di sisa 2024. 

• Harga minyak bumi menguat sekitar 3% di Senin (26/8) dipicu oleh production 
halt di Libya akibat dispute antara eastern government dengan western 
government. 

• Pasar mengantisipasi rilis data U.S. CB Consumer Confidence bulan Agustus 
2024 (27/8) yang diperkirakan tetap berada di level optimis menjadi 100.1. 

• Jerman dijadwalkan rilis data pertumbuhan ekonomi Final di 2Q24 yang 
diperkirakan masih terkontraksi (-0.1% YoY). 

• Pasar menantikan rilis data Industrial Profits YTD di China pada Juli 2024 yang 
dijadwalkan rilis pada Selasa (27/8).  

• Jika IHSG mampu bertahan diatas level 7600, maka IHSG berpotensi lanjutkan 
penguatan uji 7650 di Selasa (27/8). 

• Top picks (27/8) : ESSA, MDKA, SMRA,BNGA, ANTM, dan BBTN.  
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MARKET NEWS 

TLKM PT Telkom Indonesia (Persero) Tbk 
PT Telkom Indonesia (Persero) Tbk (TLKM) mencatatkan pertumbuhan keuangan yang solid pada semester pertama 2024. 

Hingga Juni 2024, TLKM berhasil mencatatkan pendapatan sebesar Rp75.3 triliun, tumbuh 2.5% yoy dari periode yang sama 

tahun lalu. Pertumbuhan pendapatan TLKM pada semester pertama 2024 terutama disorong oleh segmen bisnis Data, 

Internet, dan IT Services yang menbukukan pendapatan sebesar Rp45.5 triliun atau tumbuh 9.2% yoy dari periode yang sama 

tahun lalu. Pertumbuhan tersebut mencerminkan keberhasilan TLKM dalam mengimplementasikan strategi Five Bold Moves 

(5BM) termasuk Fixed Mobile Convergence (FMC) dan pengembangan Data Center yang dikelola oleh NeutraDC. 

 

DRMA PT Dharma Polimetal Tbk 
PT Dharma Polimetal Tbk (DRMA) mengincar ekspansi komponen otomotif ke pasar luar negeri untuk mendongkrak kinerja 

Perseroan di Semester II 2024 dan ditahun berikutnya. Langkah tersebut diambil untuk menyiasati tantangan penjualan di 

dalam negeri. Berdasarkan data dari Gabungan Industri Kendaraan Bermotor Indonesia (Gaikindo), penjualan mobil secara 

wholesales per Juli 2024 mencapai 484,236 unit, turun 17.5% yoy. Sementara penjualan ritel mobil mencapai 508.050 unit, 

turun 12.2% yoy. Melihat kondisi industri otomotif tersebut, salah satu upaya untuk mendongkrak kinerja perseroan di 

semester kedua yakni dengan mengincar pasar ekspor komponen otomotif. 

 

DILD PT Intiland Development Tbk 
Entitas PT Intiland Development Tbk (DILD) mengantongi dana sekitar Rp38 miliar. Dana taktis tersebut didapat melalui 

divestasi saham Adhibaladika Agung. Direktur DILD, Archied Noto Pradono mengungkapkan bahwa penjualan saham entitas 

asosiasi tersebut sebagai upaya perseroan untuk melakukan konsolidasi usaha, dan fokus pada pengembangan lini usaha 

utama. Transaksi tersebut tidak masuk wilayah afiliasi. Adhibalaraja dan Intiland Grande tidak terdapat hubungan afiliasi 

dimana penjualan saham dalam Adhibaladika Agung dilakukan secara langsung tanpa campur tangan pihak ketiga. 

 

SSMS PT Sawit Sumbermas Sarana Tbk 
PT Sawit Sumbermas Sarana Tbk (SSMS) berada dalam posisi strategis untuk memanfaatkan peluang proyeksi cerah industri 

minyak sawit mentah (CPO) dan menunjukkan kinerja yang solid sepanjang tahun ini. Industri CPO global diperkirakan akan 

mengalami pertumbuhan yang signifikan pada 2024 dengan didorong oleh beberapa faktor kunci. Pertama, peningkatan 

permintaan dari negara-negara berkembang seperti India dan China yang terus menunjukkan tren peningkatan konsumsi 

minyak sawit untuk kebutuhan pangan industri. Kedua, adanya kebijakan energi terbarukan di beberapa negara Eropa yang 

mendorong penggunaan biodiesel berbasis CPO yang secara langsung meningkatkan permingtaan global. 

 

SRAJ PT Sejahteraraya Tbk 
PT Sejahteraraya Tbk (SRAJ) menggodok private placement senilai Rp2.74 triliun setelah mendapatkan restu para pemodal. 

Rencana tersebut mendapat dukungan mutlak 100% alias 4.03 miliar pemilik suara. Kesepakatan tersebut terangkum dalam 

hasil rapat umum pemegang saham independen pada 21 Agustus 2024. Perseroan akan menggeber private placement sebe-

sar Rp2.74 triliun dengan menjajakan 1.2 miliar lembar saham dengan harga pelaksanaan Rp2.290 per saham. Penerbitan sa-

ham tersebut setara dengan 10% dari modal disetor dan ditempatkan yang dibalut nilai nominal Rp100. Dana hasil private 

placement akan digunakan untuk pengembangan proyek rumah sakit dan pelunasan utang. 
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